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Abstrak 
Hal yang paling penting pada pemodelan data adalah me:n)11ap1\:an sebuah 
model yang dapat digunakan dalam pemrosesan data. Ada tiga dalam 
pemodelan data yaitu model data hirarki. model data network 
relasional. Pada model data hirarki data disusun dalam struktur 
network menggunakan graph untuk menggambarkan relasi 
relational menggunakan tabel dan konsep matematika untuk 
yang dapat 
dibuat 
Pada Tugas Akhir ini dirancang dan dibuat perangkat 
membangun serta memanipulasi model data network.. Untuk uu'"~'IJ""''"" 
translator sederhana dengan menggabungkan banyak perintah . 
lunak ini juga akan diketahui hasil pemakaian aturan 
constraint), aturan keberadaan record dalam database( retention ,...-"~ ..... ., 
urutan record dalam set occurence serta aturan seleksi set. 
(insertion 
, aturan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar belakang 
Pemodelan data adalah salah satu tahap yang dalam 
A1anagement System kita harus mendefinisikan data yang 
analisa kejadian alamiah yang dinamis dan komplek. Sebuah ... v ......... 1 
bentuk yang siap diimplementasikan pada komputer. Sehingga 
proses menyusun, mengumpulkan dan memilah data dalam yang stap 
dimanipulasi oleh komputer. Terdapat beberapa metoda dalam ... ~.,.-· 
menurut urutan waktu pengembangannya adalah metode network dan 
1 
dapat menambah pengetahuan mengenai apa dan bagaimana 
model data network dan memanipulasinya. 
1.2. Tujuan 
2 
data pada 
Tujuan pokok Tugas Akhir ini adalah merancang dan "''-'"'•u•ua• perangkat 
lunak yang mampu memanipulasi model data netlvork. 
1.3. Permasalahan 
Untuk memenuhi tujuan yang tersebut diatas, beberapa 
permasalahan : 
-Implementasi penyimpanan model data netlvork yang me:bdlllktmg proses 
manipulasinya. 
-Implementasi perangkat lunak yang mampu model data 
netlvork yang meliputi design sistem, diagram aliran ruttaaa.n diskripsi 
fungsi. 
1.4. Pembatasan Masalah 
Pada Tugas Akhir ini kemampuan perangkat lunak auo:1•uu, 
model data network dengan perintah navigasi, retrieval , update mematuhi 
contraint databasenya dan menunjukkan current indikator baik dan set setiap 
perintah yang dikerjakan. 
3 
1.5. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan konsep Tugas Akhir ini adalah se~:'a~:u 
BAB II membahas dasar teori model data network Akan 
relasionship, teori model data network dan manipulasi, serta tmJ:Pl<:Jrnelnia:sl· fisik 
model data network. 
BAB III membahas perancangan sistem perangkat lunak 
sistem, diagram aliran data dan diskripsi fungsi untuk L .. - ... -L ...... -,....~. 
network. 
BAB IV membahas pembuatan perangkat lunak meliputi .... _,,, ........ .., ........ struktur data, 
fungsi dan prosedur yang dipakai dalam program. 
BAB V membahas uji coba dan evaluasi perangkat lunak. 
BAB v1 merupakan bab penutup membahas kesimpulan dan 
untuk pengembangan selanjutnya. 
yang berperan 
BAB II 
DASAR TEORI ~10DEL DATA NETW~~'".,.. 
2.1. Model Data Network 
diorganisasi dalam bentuk graph". 1 Dalam model data network datanya 
dan l:M. 
2.1.1. Record, Tipe Record dan Item Data 
data yang mempunyai nama dan format tertentu. 
2.1.2. Tipe Set 
Tipe set adalah ngambaran (deskripsi) relasi 1: N antara tipe record , 
dimana setiap tipe set terdapat tiga elemen utama yaitu nama tipe , tipe record 
owner dan record tipe member." 2 Dalam sebuah tipe set terdiri · banyak set 
1 Herny F Korth Abraham, Silber Schatz, ~~~~~m:!.~~~ , McGraw-Hill 
, New York , 1986 , halaman 107 
2 Ramez Elmasri And B Navanthe, 
Benjamin/Cumming , 1989 , halaman 289 
4 
, The 
5 
occurence atau set instance. Untuk setiap set instance terdiri dari record dari 
tipe record owner dan beberapa(kosong) record dari tipe record rnt:l'rtut:r 
Sebuah record dari member tipe record tidak dapat berada pada 
occurence. Hal ini sesuai dengan relasi yang dapat diterapkan 
satu set 
network yaitu 1 :M. Pada model data network untuk menyt~le~;aiJ;~n relasi M:N 
digunakan dua tipe set dan tipe record dummy. Sebuah set 
dengan ring linking antara record owner dan record member. 
Perbedaan antara set occurence!instance dan set dalam disiplin 
adalah: 
- set instance mempunyai elemen yang berbeda yaitu record · tipe record 
owner dan record dari tipe record member. Tetapi 
tidak dibedakan. 
- record-record member dari sebuah set instance diatur nnltn1r1n,,n 
dalam matematika elemen set tidak diatur urutannya. 
Pada model data network terdapat tipe set khusus yaitu: 
a. System owned set 1 
sedangkan 
Tipe set ini tidak mempunyai tipe record owner, system sebagai owner. 
Tipe set ini disebut singular set karena hanya terdapat 
Ada dua manfaat utama dari tipe set ini yaitu : 
set occurence. 
l.sebagai entry point ke database melalui record member tPr1rPn1tn 
2.digunakan untuk mengurutkan record-record dari suatu 
menggunakan aturan urutan tertentu. 
ibid, halaman 292 
b. Multimember set 2 
Pada tipe set ini record member dari sebuah set 
beberapa tipe record. 
c. Recursive set 3 
Pada recursive set ini, sebuah record dapat sebagai '"""0 "' 
occurence serta dapat sebagai member pada set occurence 
2.1.3. Aturan(constraint) Model Data Network 
2.1.3.1. Aturan Penyisipan( insertion constraint) pada 
barn tersebut berpartisipasi sebagai member. Ada dua pilihan dalam 
yaitu: 
a. Automatic 4 
Sebuah record member barn secara otomatis 
occurence yang tepat berdasarkan syarat pada deklarasi SET .JULJLJ'--/ 
b. ltlanual 5 
dilakukan perintah CONNECT. 
2 ibid. 
3 ibid. 
4 ibid, halaman 299. 
5 ibid. 
6 
berasal dari 
IDl 
2.1.3.2. Retention Constraint 
direlasikan ke suatu set occurence atau boleh bebas tanpa 
aturan retention ini yaitu : 
a. Optional u 
Record dari tipe record member boleh berada 
sebagai member dari salah satu set occurence. 
b. Mandatory 7 
Semua record dari tipe record member harus 
set occurence, tetapi record dapat berpindah diantara 
perintah RECONNECT. 
c. Fixed 8 
occurence. 
6 ibid. 
7 ibid , halaman 300 
8 ibid. 
7 
database tanpa 
8 
2.1.3.3. Aturan Menyusun Set (Set ordering constraint) 
Record-record member dalam sebuah set occurence dapat 
aturan sebagai berikut : 
a. Sorted 9 
Record-record diurutkan berdasarkan nilai field kunci · tipe record 
member. 
b. First atau Last 10 
urutan record member yang ada pada set occurence tersebut. 
c. Next atau Prior 11 
Bilamana next maka record baru disisipkan setelah terakhir yang 
2.2. Definisi Data pada Model Data Network 
dan constraint skema. 
2.2.1. Deklarasi Tipe Record dan Item Data 
Deklarasi tipe record dan item data ini terdiri dari nama tipe ra .... n.rrt nama item 
data dan formatnya. Untuk mencegah penggandakan ( duplikasi) 
deklarasi tipe record ditambahkan nama item data sebagai kuncinya. 
9 ibid , halaman 302 
10 ibid. 
ll ibid. 
9 
2.2.2. Deklarasi Tipe Set dan Aturan Seleksi Set 
nama tipe 
..,..,,..it-1'u'"' retention 
Deklarasi tipe set lebih banyak aturan yang harus dinyatakan 
set, nama owner, key owner, order, nama member, key member, 
, selection. 
Bila aturan penyisipan (insertion constraint) adalah AUTOMA 
harus mencari set occurence 
seleksi(se/ection constraint) rr 12yang terdiri dari : 
a. SET SELECTION IS STRUKTURAL field record owner field record 
member. 
b. SET SELECTION IS APPLICATION 
Set occurence sebagai tujuan harus sebagai tipe set yang ........... ~<L< , ... ,uu......._,,P ....... .,. 
c. SET SELECTION IS BY VALUE OF <nama field> IN"'""''""'"' 
Tujuan set occurence ditentukan dengan mengeset nilai field di 
12 ibid , halaman 306 
10 
2.3. Konsep Dasar Untuk Manipulasi Database 
dari: 
a. Current of record type 
diakses oleh DBMS. Jika tak ada record yang sedang telah diakses 
maka current indikator tipe record tidak didefinisikan. 
b. Current of set type 
Current indikator ini menunjukkan set occurence yang ""'"" ..... LE> 
tipe setnya tidak didefinisikan. 
c. Current of run unit(CRU) 
work area (UWA). 
13 ibid , halaman 311 
14 ibid , halaman 312 
Jika 
Perintah untuk memanipulasi sebuah database network disebut 
dikelompokkan menjadi 3 11 15yaitu: 
a. Perintah Navigasi(Navigasi commands) 
11 
DML 
Perintah ini digunakan untuk menentukan currency ma·uwtor untuk 
record dan set occurence tertentu dari database. Untuk vun;>r<UJ'''' dilakukan 
dengan perintah FIND. 
b. Perintah Retrieval(Retrieval commands) 
Perintah ini digunakan untuk mendapatkan (meretrieve) current record 
dari CRU. Perintah GET untuk meletakkan record dari CRU 
c. Perintah Update(Update commands) 
Perintah ini dibagi dua yaitu: 
-Update record 
menyimpan record baru dilakukan perintah 
record dilakukan perintah ERASE, merubah 
perintah MODIFY. 
-Update set occurences 
untuk memasukkan sebuah record member 
UWA 
menghapus 
fields dengan 
sebuah set 
dengan occurence dilakukan dengan perintah CONNECT ...,..,._,..u .• , ... y 
perintah DISCONNECT untuk 
RECONNECT untuk memisahkan sekaligus 
record member dari set occurence satu ke set 
15 ibid, halaman 316 
sebuah 
yang lain. 
12 
2.3.1. Format Perintah 
2.3.1.1. Perintah Navigasi(Navigation commands) 
-Perintah FIND 
Perintah ini terdiri dari : 
-1. DML untuk sebuah tipe record 
Formatnya: "FIND ANY <nama record> [USING <list 
fields>]" 16 
Kegunaan: Menemukan record yang pertama kali memenuhi 
syarat yang ditentukan dalam USING . 
Formatnya: "FIND DUPLICATE 
[USING<list fields>] 11 17 
Kegunaan: Menemukan record 
indikator tipe record yang memenuhi 
dalam USING. 
-2. DML untuk set occurence 
16 ibid , halaman 317 
17 ibid. 
18 ibid , halaman 319 
Formatnya: "FIND (FIRST I NEXT I 
<nama record> WITHIN <nama set> 
Kegunaan: Menemukan record yang 
sebuah set occurence. 
record> 
dari current 
ditentukan 
I LAST! ... ) 
dalam 
13 
Formatnya: "FIND OWNER WITHIN 
Kegunaan: Menemukan owner dalam sebuah occurence. 
baik tipe record, tipe set dan kontrol unit.. 
2.3.1.2. Perintah Retrieval( retrieval command) 
Formatnya: "GET <nama record> " 20 
Kegunaan: Menampilkan record pada current control unit. 
2.3.1.3. Perintah Update(Update commands) 
Perintah ini terdiri dari : 
-a. l!pdate record 
Formatnya: "STORE <nama record>" 21 
Kegunaan: Menyisipkan sebuah record bam di ruJ"HPlVJT indikator 
tipe record ke dalam database. 
Jika sebuah set bertipe automatic maka record bam hams otomatis 
disisipkan atau dihubungkan dan ini dengan SET 
SELECTION. 
Formatnya:"ERASE <nama record>" 22 
Kegunaan: Menghapus sebuah record yang tenJap~ pada current 
indikator tipe record. Penghapusan liD 
19 ibid. 
20 ibid , halaman 318 
21 ibid, halaman 322 
22 ibid, halaman 324 
pada 
14 
record-record member dimana record yang dihapus "Pn!'lo!'l ownernya 
dan bergantung pada retention dari tipe set tersebut. 
Formatnya: "MODIFY <nama record>" 23 
pada current indikator tipe record. 
-b. Update set instance 
Formatnya: "CONNECT <nama record>" 24 
indikator pada set instance di current indikator tipe . Perintah ini 
owner lainnya pada set sama dan tipe set adalah manual atau 
automatic optional. 
Formatnya: "DISCONNECT <nama record>" 25 
Kegunaan: Memutuskan hubungan record member 
indikator dari set occurence tanpa menghubungkan set occurence 
Formatnya: "RECONNECT <nama record> 
Kegunaan: Memindahkan record member dari satu 
bertipe optional dan mandatory. 
23 ibid , halaman 326 
24 ibid. 
25 ibid. 
26 ibid. 
15 
2.4. Implementasi relasi 
Untuk mengimplementasikan relasi dalam model data network ada cara yaitu: 
a. Link list 
Disini dibentuk satu record owner dan beberapa record (Hl:cltH/vl seperti 
gambar2.1. 
Pointer 
member1 
Member 
1 
Gambar 2,1 Link list 
Pointer ~ 
t--member2 __,. 
Owner 
Member 
2 
Pointer 
f--mernber3 
Pada gambar di atas record owner mempunyai penunjuk alamat ke r"*'nrn 
record member ini mempunyai penunjuk alamat ke record member 2 
sampai record member terakhir mempunyai penunjuk alamat 
sehingga membentuk rantai tertutup ( a closed chain ). 
member terakhic Untuk memperbaiki dibuatlah stmktur sepert1 gam 
Pointer 
owner 
selanjutnya 
owner 
pada 
Owner 
Pointer Pointer 
owner member1 
I I 
,,
1
111 M I I I II II I 
DMember l Pointer _J I Member l Pointer 1 member2 -~ 2 I L)"--member3 POinter -1- POinter nmmbet1 II I 
Gambar 2.2 Double link list 
Pada gambar 2.2 di atas, struktur tidak efisien hila 
Member 
3 
owner ke satu menuju ke record owner ke dua hams mene 
member. Untuk memperbaiki dibuat struktur seperti gambar 2.3. 
Pointer 
member3 
16 
semua record 
17 
Owner 
Pointer Pointer Pointer/ Pointer ~Pointer Pointer Pointer 
owner member1 Lowner owner owner member3 I 
~ Member r- Pointer _. Member f-- Pointer Member 1 member2 2 member3 3 
Pointer ~.Pointer I--member1 - member2 
Gambar 2.3 Double link list dengan pointer owner 
Pada struktur terakhir tempat penyimpanan yang diperlukan lebih sehingga 
efisiennya. 
2.Indek 
Struktur indek dapat digambarkan seperti gambar 2.4. U 
record member dari record owner , indek yang berisi tabel harus diakses 
terlebih dahulu. Keuntungan dalam struktur ini adalah record 
dalam indek. Jika record member secara fisik berpindah maka yang .th ..... oArh.o• · hanya 
tabel indek. 
Member 
1 
owner 
Owner 
Gambar 2.4 Indek 
owner 
Pointer 
t--- indek 
Member 
2 
owner 
Member 
3 
I 
Pointer 
member 
1 Pointer 
member Pointer 
2 member 
3 
18 
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BAB ID 
PERANCANGAN SISTEM 
Bab ini membahas perancangan dari perangkat lunak garis besar. 
Tujuan dari sistem yang dibuat adalah membuat lingkungan dimana pemak:ai dapat 
memasukkan perintah melalui keyboard atau menggabungkan bet>enma perintah 
dalam file teks. Tujuan lainnya yaitu menghasilkan keluaran sesuai uengan perintah 
yang dikerjak:an dan menampilkan perubahan pad current indikator record, tipe 
Diagram aliran data adalah "teknik grafik untuk menggambarkan 
dari proses-proses yang dilakukan perangkat lunak. "27Pada level 
data disebut dengan fundamental system model dimana seluruh "'1"', .... 1 ... Ll 
lunak: digambarkan dalam satu proses. 
diagram aliran data dengan tanpa memperhatikan konsep dasar IPro,seam yaitu 
sequence, seleksi dan perulangan. 
27 Roger S Pressman Ph. D, Software Engineering, Second edition, 
New York, 1987 
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w-Hill, 
3.1 Diagram Aliran Data 
----File text._______.. 
Keyboar 
---
File text=file yang berisi kumpuian perintah 
Display current indikator = display current tipe record + display current tipe set + display 
Display pesan = display inforrnasi database + display error 
Gambar 3.1 DFD level 01 
3.1.1 Diagram Aliran Data Level 01 
20 
control unit 
Pada diagram aliran data level 0 I diatas perangkat lunak dirancang dan 
·model 
uji kondisi IF atau looping WHILE. File ini dapat diedit dengan 
DOS. Output perangkat lunak adalah display current indikator dan .. u.,.v ..... pesan. 
dan kontrol unit. Display ini sangat penting karena perintah 
network adalah record at a time. Display pesan menampilkan 1.11 tTnrm 
yang diinginkan dan pesan kesalahan yang diakibatkan oleh input yang 
salah, contraint database yang tidak ditaati. 
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3.1.2. Diagram Aliran Data Level 02 
Keyboard 
Read keyboard 
/ 
Display 
// 
Display 
// 
Display 
// 
/play 
Display 
"-.. 
Disp~ 
Display = Display current indikator + display pesan 
Gambar 3.2 DFD Level 02 
Pada diagram aliran data level 02 yang merupakan OJ'-'~~ .. ..,~ .. ~ 
dengan identifikasi perintah tersebut. Kemudian dilakukan salah proses 
build~ network, find~ any, find_jirst, findJast, find~ next, find , find _prior, 
find_ owner, get, store, erase, modifY, connect, disconnect, 
berikut akan digambarkan detil setiap proses. 
3.1.3. Detil Proses Build network 
~Quiry 
File SKEMADBF 
~~Nama 
lnformasi lipe set 
tipeset 
File owner atau member 
~ 
Record-record 
File owner atau member 
\ 
lnformasi 
deklarasi field 
Namatipeset 
lnformasi tipe set 
Relasionship_owner&member 
--Pesansalah 
lnformasi !ipe set 
lnformasi tipe set = nama tipe set + owner + key owner + order + member + key member + insertion 
retention + selection 
lnformasi deklarasi field untuk mengetahui permulaan dan panjang string yang akan diperiksa 
Gambar 3.3 Detil proses build_network 
Pada proses Build_ network ini dimulai dengan prosedur 
bertujuan menentukan nama tipe set yang akan dibangun 
Selanjutnya prosedur Load_ iriformasi _tipe _set membaca file '-'~'"'"'--""-''I.LL. 
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Pada bagian 
yang 
untuk 
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memperoleh informasi tipe set dan menyimpannya melalui prosedur Catat 
iriformasi _tipe _set _yang_ diload. Kemudian prosedur Siapkan _ 
berdasarkan informasi tipe set dilakukan pembacaan record file ""'"'0 " serta member 
dan menyimpan record tersebut pada node link list. 
owner&member membentuk relasi antara record file owner "''·"-U"'"''u record file 
member berdasarkan informasi tipe set dan informasi untuk 
mengetahui permulaan serta panjang string karakter yang akan ots>el~:KSJ 
3.1.4 Detil Proses Find any 
---Quiry--------
------
File owner atau member 
~ ~asi Nama 
Parsing_quiry 
lnformasi 
nama field ~ nama field tipe record 
lnformasi "" l ~ nilai variabel del<larasi field ""-
Searching_pada _link _list 
Alamatnode 
Buat_lisL bila_ data_lebih_ dari 
_satu 
Awallist current indikator 
lnformasi deklarasi field untuk mengetahui permulaan dan panjang string 
Awallist current indikator = awal list current indikator tipe record + tipe 
Display list current indikator = list current indikator tipe record + tipe set + 
Gambar 3.4 Detil proses find any 
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tipe record, informasi nama field dan informasi nilai dari dicari. 
Kemudian berdasarkan informasi di atas ditambah informasi 
dicari. Setelah ditemukan alamat nodenya, dilanjutkan prosedur 
partisipasi sebagai owner pada indek owner record tersebut dan · sebagai 
list_ indikator _current _tipe _record_ tipe _set_ kontrol_ unit. 
3.1.5 Detil Proses Find First 
Nama 
tipe record tipe set 
/--------..::../ 
Cari_alamat_node_pada 
list_ current_indikator 
tipe_set 
---Nama tipe record 
Nama tipe set 
Update _list_ current_indikator 
_tipe _record _tipe _ set_kontrol 
_unit 
Awallist current indikator 
Display_list _current _indikator 
Alamatnode 
!nformasi 
owner atau member 
lnformasi owner atau member untuk mengetahui record tsb pada tipe set be1rpa:~~pa1Si sebagai 
owner atau member 
Awallist current indikator = awal list current indikator tipe record + tipe set+ kontrol 
Display list current indikator = list current indikator tipe record + tipe set + kontrol 
Gambar 3. 5 Detil proses find first 
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Proses find first dimulai dengan prosedur Parsing_quiry 
nama tipe record dan nama tipe set. Kemudian dilanjutkan pn,se4JUI Cari alamat 
set dilakukan _node _pada _list_ current _indikator _tipe _set, berdasarkan nama 
pencarian pada list indikator current tipe set untuk mengetahui aHJJmat 
record. Prosedur Akses _first_ member diawali dengan mencari nama 
record sebagai owner atau member prosedur 
Cat at _informasi _tipe _set _yang_ diload. Bila sebagai owner U"-"'t'>""......_~~> 
indek member, tetapi bila sebagai member harus dicari ownernya · indek owner. 
Kemudian berdasarkan nama tipe set, nama tipe record, alamat node 
member ke -satu dilakukan prosedur 
indikator _tipe _record__tipe _set_ kontrol_ unit . Kemudian ditampi 
current tipe record, tipe set dan kontrol unit 
Display _list __ current _indikator. 
list current 
list indikator 
prosedur 
3.1.6 Detil Proses Find Next 
Cari _ alamat_node _pada 
list_ current _indikator 
tipe_set 
---Nama tipe record ---·/ 
Nama tipe set 
Update _list_ current _indikator 
_ tipe _record_ tipe _set_ kontrol 
_unit 
Awallist current indikator 
Display _list_ current _indikator 
Alamat node 
lnformasi 
owner atau member 
lnformasi owner atau member untuk mengetahui record 1sb pada tipe set h.,...,.,m.:,il=,ci sebagai 
owner atau member 
Awallist current indikator "" awallist current indikator tipe record + tipe set + kontrol 
Display list current indikator = list current indikator tipe record + tipe set + kontrol unit 
Gambar 3.6 Detil proses find next 
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Proses find next dimulai dengan prosedur Parsing_quiry 
_node yada _list_ current _indikator _tipe _set, berdasarkan nama 
pencarian pada list indikator current tipe set untuk mengetahui .. ~L ...... 
record. Prosedur Akses _ next_ member diawali dengan mencari nama 
record sebagai owner a tau member prosedur 
Cat at _informasi _tipe~~ set yang_ diload. Bila sebagai owner 
indek member, tetapi hila sebagai member harus dicari ownernya 
Kemudian berdasarkan nama tipe set, nama tipe record, alamat 
berikutnya setelah member pada current indikator tipe set 
tersebut. Selanjutnya berdasarkan alamat member yang baru 
Update _list_ current _indikator _ tipe _ record_ tipe set_ kontrol_ Kemudian 
ditampilkan list indikator current tipe record, tipe unit dalam 
prosedur Display _list_ current _indikator. 
"HI '··f"'<.~.u .. " 
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3.1.7 Detil Proses Find Prior 
-----a· lillY----~-----
Cari_alamat_node_pada 
list current indil\ator 
- tipe_=-set 
Parsing_ quiry 
Update _list_ current_indikator 
_tipe_record_tipe_set_kontrol 
_unit 
Awallist current indikator 
Display _list_ current_indikator 
Alamatnode 
lnformasi 
owner atau member 
lnformasi owner atau member untuk. mengetahui record tsb pada tipe set beiroartismasi sebagai 
owner atau member 
Awallist current indikator = awallist current indikator tipe record + tipe set + k.ontrol 
Display list current indikator = list current indikator tipe record + tipe set + kontrol unit 
Gambar 3.7 Detil proses find prior 
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Proses find prior dimulai dengan prosedur Parsing_quiry 
_node _pada _list_ current _indikator _tipe _set, berdasarkan nama 
pencarian pada list indikator current tipe set untuk mengetahui <""''""<>T 
record. Prosedur Akses _prior_ member diawali dengan mencari nama 
record sebagai owner atau member prosedur 
Cat at _informasi _tipe _setyang_ diload. Bila sebagai owner ~~,,..,u·~~ ... 
Kemudian berdasarkan nama tipe set, nama tipe record, alamat 
sebelumnya setelah member pada current indikator tipe set 
tersebut. Selanjutnya berdasarkan alamat member yang bam 
Update _list_ current _indikator _tipe _record _tipe _set kontrol Kemudian 
ditampilkan list indikator current tipe record, tipe set dan unit dalam 
prosedur Display list current indikator. 
- - -
3.1.8 Detil Proses Find Last 
I 
Nama Nama 
/._tipe.---reco_r_d ---:_i ~ 
Cari_alamat_node_pada 
list_ current _indikator 
tipe_~ 
---Nama tipe record 
Namatipe~ 
Update _list _current_indikator 
_ tipe _record_ tipe _set_ kontrol 
_unit 
Awallist current indikator 
Display _list_ current_indikator 
Alamatnode 
Display list current 
lnformasi 
owner atau member 
lnformasi owner atau member untuk mengetahui record tsb pada tipe set h'"'"'"rru.;.,.,..; sebagai 
owner atau member 
Awallist current indikator = awallist current indikator tipe record + tipe set + kontrol 
Display list current indikator = list current indikator tipe record + tipe set + kontrol unit 
Gam bar 3. 8 Detil proses find last 
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Proses find last dimulai dengan prosedur Parsing_quiry 
nama tipe record dan nama tipe set. Kemudian dilanjutkan or<>se~lltt Cari alamat 
_node _pada _list_ current_ indikator _tipe _set, berdasarkan nama set dilakukan 
pencarian pada list indikator current tipe set untuk mengetahui a141mat node dari 
record. Prosedur Akses _last_ member diawali dengan mencari 
record sebagai owner a tau member 
Catat _informasi _tipe _set yang_ diload. Bila sebagai owner HUiL~I.uJ.H; 
indek member, tetapi bila sebagai member harus dicari ownernya 
nama 
prosedur 
Kemudian berdasarkan nama tipe set, nama tipe record, alamat node dicari member 
terakhir dari indek member tersebut. Selanjutnya berdasarkan ,uaJLua~ 
baru dilakukan prosedur Update _list_ current _indikator _ record 
tipe _set_ control_ unit . Kemudian ditampilkan list indikator current 
set dan kontrol unit dalam prosedur Display _list_ current _indikator. 
record, tipe 
3.1.9 Detil Proses Find Owner 
---Nama tipe record ---il•l 
Cari _ alamat _node _pada 
list_ current_indikator 
tipe_set 
Namatipeset 
Update _list_ current _indikator 
_tipe_record_tipe_set_kontrol 
_unit 
Awallist current indikator 
Display _list_ current_indikator 
Alamat 
Display Jist current 
lnformasi owner atau member untuk mengetahui record tsb pada tipe set be1rpa1ftis~pa1si sebagai 
owner atau member 
Awallist current indikator = awal list current indikator tipe record + tipe set+ fcnnknlhmil 
Display list current indikator = list current indikator tipe record + tipe set + kontrol 
'" ~)'!fUl 
Gambar 3.9 Detil proses find owner 
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Proses find owner dimulai dengan prosedur P 
mengetahui nama tipe record dan nama tipe set. Kemudian dilanj 
Cari _ alamat _node _patkl_list _current _indikator _tipe _set, ber·aa~;arlcatt 
dilakukan pencarian pada list current indikator tipe set untuk me:ngeta 
node dari record. Prosedur Akses _ owner diawali dengan mencari 
record sebagai owner atau member 
Cat at _informasi _tipe _set yang_ diload. Bila sebagai member harus 
35 
untuk 
· alamat 
nama 
prosedur 
ownernya 
alamat dari indek owner. Kemudian berdasarkan nama tipe set, nama tipe ~~""""''u·n 
node dicari owner. Selanjutnya berdasarkan alamat owner 
Update _list_ current _indikator tipe _record tipe _set kontrol 
ditampilkan list indikator current tipe record, 
prosedur Display _list_ current _indikator. 
Kemudian 
konttpl unit dalam 
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3.1.10. Detil Proses Get 
Parsing_ quiry 
File owner atau member 
~ ~ Namatiperecord ~ Nama tipe record 
lnformasl ~ 
deklarasl field ~ 
/ 
I \ 
Alamatnode Record yang ditampilkan 
Copykan_ke_UWA 
Record 
Gambar 3.10 Detil proses get 
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Proses get diawali dengan prosedur Parsing_quiry untuk meJP_etltwam nama 
tipe record. Kemudian dilanjutkan prosedur Siapkan _jield yang menqe:ta 
field dan mencetak nilai tiap field dengan mencari pada current LL • • ~,....~·~· kontrol 
unit. Selanjutnya prosedur Copykan _ ke _ UW A dan prosedur Display_ 
3.1.11. Detil Proses Store 
File owner atau member 
~ 
Recordbaru 
Catat _informasi_tipe_set 
yang_ diklad 
\ ' Namatipe record 
Parsing_ quiry 
\ 
Nama 
tiperecord 
Nama 
tipe record 
lnformasi 
tipeset '\ __ __._ __ _ 
Tambahkan_pada_l\nk_list 
dan _relasikan 
Alamatnode 
Awallist current indikator 
Display_list_current_indikator 
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/ 
indikator 
Awallist current indikator = awallist current indikator tipe record+ tipe + kontrol unit 
Display list current indikator = list current indikator tipe record + tipe set kontrol unit 
Gam bar 3.11 Detil proses store 
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Proses store diawali dengan prosedur Parsing_quiry untuk me!netltul~n nama 
tipe record yang akan ditambah datanya. Kemudian prosedur 
menytmpan data baru ke dalam file. 
Tambahkan yada _list&relasikan menambahkan record 
berdasarkan informasi tipe set direlasikan. 
Update _list_ current _indikator tipe _record tipe _set kontrol _unit 
record barn sebagai current indikator. Prosedur Display _list_ current -"''"''AU' 
prosedur 
list dan 
prosedur 
3.1.1:2 Detil Proses Erase 
-----Qui ry------
-=------
Cari_pada _ current_indikator _ 
kontrol_unit 
Nama 
tipe record 
Namatipe 
record 
Parsing_ quiry 
\ 
Nama 
tipe record 
............. 
Record yang 
dihapus 
Catat_informasi_tipe_set 
yang_ diload Alamatnode 
Awallist current indik.ator = awallist current indik.ator tipe record + tipe set 
Display list current indikator = !ist current 1ndikator tipe record + tipe set + unit 
Gambar 3.12 Detil proses erase 
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prosedur Catat_informasi_tipe_set_yang_diload Bila berhasil dengan 
prosedur Update _list_ current _indikator tipe _record tipe _set dan 
prosedur Display list current indikator. 
- - -
3.1.13 Detil Proses Connect 
Cari_pada_current_indikator_ 
kontrol_ unit 
Parsing_quiry 
\ 
Nama Nama 
Nama tipe recordtipe set 
tipe record'-....__ \ 
Namatipe 
record 
Catat_informasi _ tipe _set 
yang_ diload 
onformasi 
tipe set 
Nama 
tipeset 
~node 
Alamat node 
Display_Jist_current_indikator 
Awallist current indikator = awallist current indikator tipe record + tipe 
Display list current indikator = list current indikator tipe record + tipe set + 
Gam bar 3.13 Detil proses connect 
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Proses connect diawali dengan prosedur Parsing_quiry 
nama tipe record yang akan di-connect-kan dan nama tipe set 
43 
Prosedur Cari_pada _current _indikator _ kontrol_ unit mencari record member yang 
akan di-connect-kan dan prosedur Cari _pada _list_ current _indikator tipe _set untuk 
mencari set occurence sebagai tujuan. Sebelum dilakukan proses hams 
memeriksa informasi tipe set. Selanjutnya prosedur Update _list_""''"'"''"' indikator 
tipe _record tipe _set_ kontrol_ unit dan prosedur Display _list_ current tna'l/rator. 
3.1.14 Detil Proses Disconnect 
-----Quiry--------. 
Cari_pada_current_indikator_ 
kontrol_ unit 
~-----
Parsing_ quiry 
Nama Nama 
Nama tipe recordtipe set 
tipe record ............ \ 
Alarnat ~ 
node-----. 
Namatipe 
record 
mformasi 
tipe set 
Nama 
tipe set 
Catat_inforrnasi_ tipe_ set 
yang_ diload Alarnat node 
Display_fist_current_indikator 
Awallist current indikator = awa! list current indikator tipe record + tipe 
Display list current indikator = list current indikator tipe record + tipe set + unit 
Gambar 3.14 Detil proses disconnect 
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Proses disconnect diawali dengan prosedur Parsing_quiry 
nama tipe record yang akan di-connect-kan dan nama tipe set tujuan. 
Prosedur Cart yada _current _indikator _ kontrol_ unit mencari record yang 
akan di-connect-kan dan prosedur Cariyada_list_current_indikator set untuk 
mencari set occurence . Sebelum dilakukan proses disconnect 
informasi tipe set. Selanjutnya prosedur Update _list_ current_ tipe _record 
tipe _set_ kontrol_ unit dan prosedur Display _list_ current _indikator. 
3.1.15 Detil Proses Reconnect 
---Quiry-----
~-----
Cari _pada_ current_indikator _ 
lwntrol_ unit 
Catat_informasi_tipe_ set 
yang_diload 
Parsing_ quiry 
Nama Nama 
Nama tipe record tipe set 
tipe record -........._ \ 
Namatipe 
record 
mformasi 
tipeset 
Nama 
tipe set 
Alamat node 
Display _list_ current_indikator 
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Awallist current indikator = awallist current indikator tipe record + set + kontrol unit 
Display list current indikator "' !ist current indik.ator tipe record + tipe + kontrol unit 
Gam bar 3.15 Detil proses reconnect 
Proses reconnect merupakan proses berurutan dari proses klls:cotmect dan 
connect. I 
I E~lfUSU.~AAN T TEKNet•GI 
3.2 Diskripsi Fungsi 
3.2.1 Diskripsi fungsi pada proses Build_network 
dan file member membentuk relasi seperti pada implementasi 
network dengan indek. Prosedur utama dalam proses build network ... """''~ ...... 
-prosedur Load_informasi_tipe _set( nama tipe set) yaitu 
deklarasi tipe set dalam file SKEMA.DBF 
-prosedur Catat_informasi_tipe _set yang diload(informasi 
prosedur mencatat deklarasi tipe set dalam array SET. 
-prosedur Siapkan _record_pada _link _list(Informasi tipe 
meletakkan item data record dari file owner dan file member 
list. 
-prosedur Relasionship _ owner&member(Informasi tipe set, 
member berdasarkan informasi tipe set seleksi dan order set. 
Algoritma setiap prosedur diatas adalah: 
prosedur Load _informasi _tipe _set(nama_tipe _set) 
begin 
Open file skema; 
do 
if( ditemukan nama _set) 
Catat _informasi _tipe _set yang_ diload(informasi tipe set); 
while(!EOF skema); 
end prosedur 
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set) yaitu 
prosedur Catat _informasi _tipe _set yang_ diload(informasi tipe set) 
begin 
set[indek].nama _set=informasi tipe set->nama _set; 
set[indek].owner=informasi tipe set->owner; 
set[indek].key _ owner=informasi tipe set->key _owner; 
set[indek].order=informasi tipe set->order; 
set[indek].member=informasi tipe set->member; 
set[indek].key _ member=informasi tipe set-> key _member; 
set[indek ]. insertion= informasi tipe set-> insertion; 
set [indek ]. retention= informasi tipe set->retention; 
set[indek].selection=informasi tipe set-> selection; 
end prosedur 
prosedur Siapkan _record __pada_link _list(informasi set) 
begin 
chek apakah sudah ada list berisi record dari file info_ set->owner; 
if(tidak _ada) 
begin 
Openfile(informasi tipe set->owner); 
do 
record diletakkan pada node list; 
while(!EOF file(informasi tipe set->owner); 
end 
chek apakah sudah ada list berisi record dari file informasi tipe 
if(tidak _ada) 
begin 
Openfile(informasi tipe set->member); 
do 
record diletakkan pada node list; 
while(!EOF file(informasi tipe set->member); 
end 
end prosedur 
prosedur Relasionship _ owner&member(informasi tipe set, list owner, 
begin 
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>member; 
parsing informasi tipe set-> selection untuk mengetahui field dan member 
sebagai syarat relasi; 
Open file(informasi tipe set->owner &informasi tipe 
mengetahui permulaan dan panjang string untuk matching 
dari info field.name,field.type,field.leng,field.dec*l 
letakkan pointer 1 pada node ke-1 list owner; 
while(!End list_owner) 
begin 
letakkan pointer2 pada node ke-1 list_ member; 
while(!End list_ member) 
begin 
if(pointer l->data==pointer2->data) 
begin 
49 
info _set->order untuk mengetahui aturan penyisipan me.mocf3r, 
update pointer 1->indek _member; 
update pointer2-> indek _owner; 
end if 
letakkanpointer2 ke node next list_member; 
end loop list_ member 
letakkanpointerl ke node next list_ owner; 
end loop list_ owner 
end prosedur 
3.2.2 Diskripsi fungsi pada proses Find_ any 
Proses Find_any yaitu proses mencari node pada link list 
syarat yang dicari. Prosedur utama dalam proses find any ini terdiri : 
-prosedur Searching_di_link_list(nama tipe 
field,informasi nilai variabel) yaitu prosedur yang mencari 
field file tersebut. 
prosedur yang mencari partisipasi record tersebut pada 
melihat pada indek owner dan indek member node tersebut. 
-prosedur 
Update _list_ current _indikator _tipe _record _tipe _set_ kontrol_ 
node) yaitu prosedur memperbaharui list current indikator. 
nama 
men can 
set dengan 
Algoritma setiap prosedur diatas adalah: 
prosedur Searching_pada_link_list(nama tipe record,informasi 
informasi nilai variabel) 
begin 
50 
field, 
Open file(nama tipe record) untuk mengetahui permulaan dan rn""'"''nu string 
yang akan dilakukan searching pada node _list; 
letakkan pointer pada node ke-llist; 
while(! end node list) 
begin 
if(ditemukan node list dimana informasi nilai variabel aw,emNUJ 
Buat_list_bila _data _lebih _dari_l(alamat node); 
if(pertama kali ditemukan) 
Cari _partisipasi _record _pada _semua _tipe _ set(alamat 
letakkan pointer pada node next list; 
end while 
end prosedur 
prosedur Cari_partipasi _record _pada _ semua _tipe _set( alamat node) 
begin 
Update _I ist _current_ indikator _tipe _record _tipe _set_ kontrol_ ( alamat 
node); 
letakkan pointer pada indek _owner ; 
while(!end indek_owner) 
begin 
Update _list _current _indikator _tipe _record _tipe _set_ unit (alamat 
node); 
letakkan pointer ke node next indek _owner; 
end while 
letakkan pointer pada indek member; 
while(!end indek_member) 
begin 
Update _list _current_ indikator _tipe _record _tipe _set_ unit ( alamat 
node); 
letakkan pointer ke node next indek _member; 
end while 
end prosedur 
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3.2.3 Diskripsi fungsi pada proses Find_ first 
record owner pada sebuah set occurence yang ada di current znartrw!tor tipe set. 
Prosedur utama dalam proses fmd first adalah : 
-prosedur Cari _alamat _node _pada _list_ current _indikator _ 
record,nama tipe set) yaitu prosedur mencari alamat node pada 
sesuai nama tipe set yang dicari. 
yaitu prosedur yang dimulai dengan meneliti apakah 
tersebut. 
Algoritma setiap prosedur diatas adalah: 
prosedur Cart_ alamat _node _pada _list_ current _indikator _tipe _ 
record,nama tipe set) 
begin 
cari record pada nama set yang terakhir 
list_ current _indikator _tipe _set; 
AksesJirst_member(alamat_node,nama tipe record,nama tipe 
end prosedur 
prosedur AksesJirst_member(alamat node,nama tipe record,nama 
begin 
set(nama tipe 
tipe 
dalam 
tentukan apakah record yang diperoleh owner atau member ae~~£an mengecek 
pada Catat _informasi _tipe _set yang_ diload; 
if( owner) 
periksa node ke-1 pada indek _member dimana nama_ setnya 
if(member) 
begin 
end 
cari ownernya dengan memeriksa indek _owner yang sesuai 
lalu periksa node ke-1 indek _member pada ownernya; 
Update _list _current _indikator _tipe _record _tipe _set_ kontrol 
node); 
end prosedur 
3.2.4 Diskripsi fungsi pada proses Find _last 
set occurence yang ada di current tipe set. Prosedur utama dalam 
adalah : 
-prosedur Cari _ alamat _node _pada _list_ current_ indikator _ 
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_set; 
(alamat 
record,nama tipe set) yaitu prosedur mencari alamat node pada .tu, "''" 
sesuai nama set yang dicari. 
-prosedur Akses _last_ member( alamat node,nama tipe 
yaitu prosedur yang dimulai dengan meneliti apakah 
indek owner, kemudian last member dicari pada indek dari ownernya 
terse but. 
Algoritma setiap prosedur diatas adalah: 
prosedur Cari _ alamat _node _pada _list_ current _indikator _tipe _ 
record,nama tipe set) 
begin 
cari record pada nama_ set yang terakhir diakses 
current _indiktor _tipe _set; 
Akses _last_ member(alamat _node, nama tipe record, nama tipe set) 
end prosedur 
prosedur Akses _last_ member(alamat node, nama tipe record, nama 
begin 
tipe 
list 
tentukan apakah record yang diperoleh owner atau member aeJ'M!arn mengecek 
pada Catat _informasi _tipe _set yang_ diload; 
if( owner) 
periksa node last pada indek _member dimana nama _setnya 
if( member) 
begin 
cari ownernya dengan memeriksa indek _owner yang sesuai 
lalu periksa node last indek _member pada ownernya; 
end 
Update _I ist _current _indikator _tipe _record _tipe _set_ kontrol_ 
node); 
end prosedur 
3.2.5 Diskripsi fungsi pada proses Find_ next 
Proses Find_next adalah proses mencari record member 
next adalah : 
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_set; 
(alamat 
record pada 
-prosedur Cari _ alamat _node _pada _list_ current _indikator _ tipe _set( nama 
tipe record,nama tipe set) yaitu prosedur mencari alamat 
tipe set sesuai nama set yang dicari. 
yaitu prosedur yang dimulai dengan meneliti apakah 
terse but. 
Algoritma setiap prosedur diatas adalah: 
prosedur Cari _ alamat _node _pada _list_ current_ indikator _tipe _"at.rnn»>n 
record,nama tipe set) 
begin 
cari record pada nama _set yang terakhir diakses dalam list Set_ 
Akses _next_ member(alamat node, nama tipe record, nama tipe set) 
end prosedur 
_set; 
tipe 
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prosedur Akses_next_member(alamat node,nama tipe record,nama t 
begin 
tentukan apakah record yang diperoleh owner atau member mengecek 
pada Cat at _informasi _tipe _set yang_ diload; 
if( owner) 
periksa node ke-1 pada indek _member ditnana nama_ setnya '"'"'""""· 
if(member) 
begin 
cari ownernya dengan memeriksa indek _owner yang sesuai 
lalu periksa node next setelah node yang berisi 
diperoleh indek _member pada ownernya; 
end 
Update _list _current _indikator _tipe _record _tipe _set_ kontrol_ 
node); 
end prosedur 
3.2.6 Diskripsi fungsi pada p1·oses Find _prior 
pada sebuah set occurence yang ada di current tipe set. Proses 
flnd prior adalah : 
(alamat 
-prosedur Cari _ alamat__ node _pada _ list _current _indikator _tipe set( nama tipe 
sesuai nama set yang dicari. 
langsung 
dicari pada indek membernya. Bila sebagai member harus ownernya 
pada indek owner, kemudian prior member dicari pada · 
ownernya tersebut. 
Algoritma setiap prosedur diatas adalah: 
prosedur Cari _alamat _ node_pada _list_ current _indikator _tipe _ 
record,nama tipe set) 
begin 
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member dari 
tipe 
cari record pada nama_ set yang terakhir diakses dalam list 
current _indikator _tipe _set; 
Akses _prior_ member(alamat node, nama tipe record, nama tipe 
end prosedur 
prosedur Akses _prior_ member(alamat node, nama tipe record, nama 
begin 
tentukan apakah record yang diperoleh owner atau member aeJ1PLlrn mengecek 
pada Catat _informasi _tipe _set _yang_ diload; 
if( owner) 
periksa node last pada indek _member dimana nama _setnya 
if(member) 
begin 
end 
cari ownernya dengan memeriksa indek _owner yang sesuai 
lalu periksa node prior dari node yang berisi addres record 
indek_ member pada ownemya; 
Update _list _current _indikator _tipe _record _tipe _set_ kontrol_ 
node); 
end prosedur 
3.2. 7 Diskripsi fungsi pada proses Find_ owner 
Proses Find_owner adalah proses mencari record owner 
occurence yang ada di current tipe set. 
Prosedur utama dalam proses find owner adalah : 
set; 
diperoleh 
(alamat 
sebuah set 
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_set(nama list indikator current 
- -
-prosedur Cari _ alamat _node _pada 
tipe record,nama tipe set) yaitu prosedur mencari alamat 
tipe set sesuai nama set yang dicari. 
-prosedur Akses _owner( alamat node,nama tipe record,nama set) yaitu 
nama set yang dicari. 
Algoritma setiap prosedur diatas adalah: 
prosedur Cari _ alamat _node _pada _list_ current _indikator _tipe _ 
record,nama tipe set) 
begin 
cari record pada nama_ set yang terakhir diakses dalam list Set_ 
Akses _owner( alamat node, nama tipe record, nama tipe set); 
end prosedur 
prosedur Akses _ owner(alamat node,nama tipe record, nama tipe set) 
begin 
tipe 
_set; 
tentukan apakah record yang diperoleh owner atau member 11PI·11PI)rn mengecek 
pada Catat _informasi _tipe _set yang_ diload; 
if( member) 
cari ownernya dengan memeriksa indek _owner yang sesuai 
Update _list _current _indikator _tipe _record _tipe _set_ kontrol 
node); 
end prosedur 
3.2.8 Diskripsi fung~i proses Get 
Proses Get adalah proses memindahkan record pada kontrol 
unit work area sehingga dapat dimanipulasi. 
Prosedur utama dalam proses get adalah : 
field dari record tersebut. Selanjutnya menampilkan nilai 
set; 
(alamat 
US fA«AMw 
T TE.KNOltHtt 
- 1"4<31'fMeEP 
ke dalam 
Record ini 
Cari _yada ~current ~indikator ~ kontrol ~unit. 
Algoritma proses get adalah : 
prosedur Siapkan Jield(nama tipe record) 
begin 
Openfile(nama tipe record); 
tampilkan nama Jield; 
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cari addres ~node dimana record yang terakhir diakses pada ~unit; 
tampilkan nilai setiap field dengan memilah addres ~uu«At:::-----u•"''~~~ berdasarkan 
permulaan dan panjangfield. 
end prosedur 
3.2.9 Diskripsi fungsi p~da proses Store 
Proses Store adalah proses menyimpan sebuah record baru merelasikan 
record tersebut dengan record lain berdasarkan deklarasi tipe set. 
Prosedur utama yang terdapat pada proses Store adalah : 
-prosedur Input_data(nama_record) yaitu prosedur data 
berdasarkan item data dalam record. 
-prosedur T ambahkan _pada _list_ dan _relasikan( nama tipe reQpra ... aata baru) 
yaitu prosedur menyimpan data record pada node link list membentuk 
relasi berdasarkan set order,set seleksi. 
Algoritma setiap prosedur diatas adalah: 
prosedur Input_ data( nama tipe record) 
begin 
Openfile(nama tipe record); 
tampilkan field-fieldnya; 
inputkan data setiap field; 
simpan pada file; 
Tambahkan __pada _list __ dan _relasikan(nama tipe record,data _ 
t!pdate _list _current _indikator _tipe _record _tipe ___ set __ kontrol_ 
node); 
end prosedur 
prosedur Tambahkan_pada _list_ dan _relasikan(nama tipe record, data baru) 
begin 
tambahkan data_ baru pada node terakhir dari list tersebut; 
periksa Catat _informasi _tipe _set yang_ diload; 
tentukan apakah record baru owner atau member; 
periksa informasi tipe set-> insertion; 
if( automatic) 
begin 
periksa informasi tipe set->selection; 
tentukan permulaan dan panjang string untuk matching; 
if( owner) 
begin 
letakkan pointer I pada node terakhir list_ owner; 
letakkan pointer2 pada node ke-Ilist member; 
while(!end list_member) 
begin 
if(pointer I->data==pointer2->data) 
begin 
periksa informasi tipe set->order; 
update pointeri->indek member; 
update pointer2->indek owner; 
end 
letakkan pointer2 node next list_ member; 
end while 
end 
![(member) 
begin 
letakkan pointer I pada node terakhir list_ member; 
letakkanpointer2 pada node ke-Ilist_owner; 
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(alamat 
end 
end 
while(! end list owner) 
if(pointer l->data==pointer2->data) 
begin 
periksa informasi tipe set->order; 
update pointer 1-> indek ~owner; 
update pointer2->indek member; 
end 
letakkan pointer2 pada node next list_ owner,· 
end while 
Update ~list _current _indikator _tipe _record _tipe __ set_ kontrol_ 
node); 
end prosedur 
3.2.10 Diskripsi fungsi pada proses Erase 
Proses erase adalah proses menghapus sebuah record 
dengan memperhatikan contraint retention. 
Prosedur utama yang terdapat pada proses erase adalah: 
-prosedur Hapus _node _pada _link ~list (nama tipe record) "'UJI"Ull 
unit(nama tipe record). 
-prosedur Catat_informasi_tipe _set _yang_ diload( nama _tipe _ 
berdasarkan informasi retention pada tipe set tersebut. 
Algoritma prosedur diatas adalah : 
prosedur Hapus _node _list(nama tipe record) 
begin 
cari addres _node pada list current indikator kontrol unit; 
cari record tersebut menjadi owner pada set apa saja di indek _me,mnjf!r 
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(alamat 
adalah 
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periksa informasi tipe set->retention setiap set pada Catat li .... +;"'¥-·fl 
_tipe 
set yang_ diload; 
if( optional) 
putus relasi dengan update indek _member; 
if (fixed) 
delete record owner dan member; 
if( mandatory) 
batalkan perintah Erase; 
Update _list _current _indikator _tipe _record _tipe _set_ kontrol_ 
node); 
end prosedur 
3.2.11 Diskripsi fungsi pada proses Connect 
Proses connect adalah proses membentuk relasi antara 
(alamat 
informasi tipe set seleksi dan order set. Prosedur utama dalam proses """'"o,nr 
Cari_pada_current_indik:ator_kontrol_unit(nama tipe 
prosedur Carl _pada _list_ current_ indik:ator _tipe _set( nama 
mengetahui set occurence sebagai tujuan. 
Sedangkan 
set) untuk 
,.PLJii,.. ... 
Ul TtJJt~ 
l't _ ,...p~ltEPI 
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-prosedur Catat_ informasi_tipe _set _yang_ diload adalah untuk 
mengetahui informasi syarat membentuk relasi dan aturan urutan record 
member dalam set occurence. 
Algoritma prosedur utama diatas adalah : 
prosedur Connecting(nama tipe record,nama tipe set) 
begin 
cari addres record yang akan diconnect di list current indikator unit; 
Cari ___pada _current _indikator ___ kontrol_ unit; 
pastikan bahwa record tersebut belum dihubungkan dalam set · nama set 
dengan mengecek indek _owner dan indek _member; 
if(tidak_terhubung) 
begin 
lihat informasi tipe set-> insertion dan informasi tipe set:..>J~Pt.~nt•rnn 
if(manual) II (automatic optional) 
begin 
cari addres record yang akan disisipi di Set_ current _set; 
tentukan apakah record tujuan tersebut owner atau me.mn4!'!1f 
lihat informasi tipe set->order; 
if( owner) 
update indek _member untuk disisipi; 
if( member) 
begin 
cari ownernya dengan mengecek di indek _owner terse but; 
update indek member owner tersebut; 
end 
end 
-Update _list _current _indikator _tipe _record _tipe _set_ kontrol unit (alamat 
node); 
end 
end prosedur 
3.2.12 Diskripsi fungsi pada proses Disconnect 
Proses Disconnect adalah proses kebalikan dari proses 
memutuskan relasi antara record pada kontrol unit dengan set 
current indikator tipe set. 
Algoritma prosedur utama pada proses disconnect adalah : 
prosedur Disconnect_ kan(nama tipe record, nama tipe set) 
yaitu 
begin 
cari addres record yang a/can didisconnect di list 
kontrol_ unit; 
pastikan bahwa record tersebut dihubungkan dalam set sesuai 
mengecek indek _owner dan indek _member; 
if(terhubung) 
begin 
lihat informasi tipe set->retention; 
if( optional) 
begin 
end 
cari addres record yang akan 
list_ current _indikator _tipe _set; 
tentukan apakah record tujuan tersebut owner atau me•mb1'!t 
if( owner) 
update indek _member untuk menghapus addres 
didisconnectkan; 
if(member) 
begin 
cari ownernya dengan mengecek di indek _owner 
update indek _member owner tersebut untuk 
record yang ingin disdisconnectkan; 
end 
end 
Update _list _current _indikator _tipe _record _tipe _set_ 
node); 
end prosedur 
3.2.13 Diskripsi fungsi pada proses Reconnect 
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indikator 
set dengan 
di 
ingin 
Proses reconnect adalah kombinasi prosedur pada proses discmmect dan 
connect. 
Algoritma proses reconnect adalah : 
prosedur Disconnect _lalu _ connect(nama _record, nama _set) 
begin 
lakukan prosedur seperti Disconnect diteruskan prosedur 
end prosedur 
BAB IV 
PEMBUATAN PERANGKAT LUNAK 
4.1. Umnm 
Bab ini akan membahas pembuatan perangkat lunak dalam bahasa 
pemrograman Turbo C 2.0 dan untuk memanipulasi database "'·.f'> ... .,..u ... c.uL 
5. 0. Program ini dibuat dalam beberapa fungsi dan prosedur yang ... ""uu ................ , ... proses 
tertentu. Dua proses utama yang dilakukan perangkat lunak ini «Yel•fau 
model data network dan melaksanakan manipulasi model data vtOfUUllltlr 
4.2. STRUKTUR DATA 
Ada beberapa macam struktur data yang terdapat dalam progr~Jm ini yaitu: 
-Struktur data untuk menyimpan informasi contraint pada tipe set . 
typedef struct relasi { 
tnt flag; 
char nama ~set~type[J6]; 
char owner[ll]; /*nama tipe record sebagai owner*/ 
char key~ owner[26]; 
char order[33 ]; /* aturan urutan member dalam set"'""~ .. ,.-~.,,...,.,,... */ 
char member[ll]; /*nama tipe record sebagai member*/ 
char key~ member[26 ]; 
char insertion[l3]; /* aturan penyisipan member*/ 
char retention[ 15 ]; /* aturan keberadaan member dalam */ 
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char selection[JOO]; 
} set[JO]; 
-Struktur data untuk menyimpan data dari record owner dan record mtt<mhl~r. 
typedefstruct node { 
LJNK4link; 
char nama_set_type[l6]; 
char nama rec[ll]; 
char *data; 
struct indek _member *indek _ mem; /* indek pointer record jadi 
membernya *I 
struct indek _owner *indek _ owr; /* indek pointer record 
ownernya */ 
}NODE; 
-Struktur data untuk menyimpan indek penunjuk alamat dari suatu ........ h.-rt ke record 
ownernya pada tipe set tertentu. 
typedef struct indek _owner { 
char nama_set_type[l6]; 
struct node *owr; 
struct indek _owner *prev _or; 
struct indek _owner *next_ or; 
}INDEK_OR; 
-Struktur data untuk menyimpan indek penunjuk alamat dari suatu ke 
record-record member pada tipe set tertentu. 
typedef indek _member { 
char nama_set_type[J6]; 
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struct membernya *alamat _first; 
struct indek __ member *prev _ mem; 
struct indek _member *next_ mem; 
} INDEK _ _AIElvf; 
typedef struct membernya { 
char nama_set_type[16); 
struct node *mem; 
struct membernya *prev member; 
struct membernya *next_ member; 
}MEMBERNYA; 
-Struktur data untuk menyimpan penunjuk. alamat record pada ru1~rP1P1r record 
indikator. 
typedef struct currensi_record { 
char *nama_record; 
struct node *alamat__rec; 
struct curren.si_record *prev _currec; 
struct currensi_record *next_ currec; 
}CURREN_ REC; 
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-Struktur data untuk menyimpan penunjuk. alamat record pada £',., ... "''"' set indikator. 
typedef struct currensi_set{ 
char nama set£16]; 
struct node *alamat _rec; 
struct currensi _set *prev _cur set; 
struct currem·i set *next_ curset; 
}CURREN_ SET; 
-Struktur data untuk menyimpan penunjuk. alamat record pad current 
typedef currensi_ unit { 
indikator. 
char nama record[ 11]; 
struct node *alamat _unit; 
}CURREN~ UNIT; 
-Variabel pointer 
extern CURREN~ REC *awal ~ curr ~rec; 
extern CURREN~SET *awal~curr~set; 
extern CURREN~ UNIT *awal_ curr ~unit; 
extern int DB STATUS; 
4.3. Membangun Model Data Network 
Proses pembentukan ini dibagi atas tiga langkah utama yaitu · 
constraint, membuat linked list, membangun relasi dengan LU ... LU.f.J·""u''"'U''~~u. aturan 
seleksi set dan aturan order set. 
4.3.1. Inisialisi Constraint 
lnformasi COnstraint ini dipakai Sebagai peraturan dalaffi nrn<:P<:I 
dan manipulasi model data network. lnformasi ini disimpan dalam file 
extern DATA4 *dataJile; 
extern FJELD4 *field _ref; 
extern CODE 4 *codebase; 
int Open_ skemaO 
{ 
int rc, j, jumJields, in; 
char *isi _field; 
Open Jile(uSKEMA '}; 
jum _jields=d4num Jields(data _file); 
isiJield=(char*)malloc(JOO*sizeof(char)); 
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for(rc=d4top(data Jile) ;rc= =r4success;rc=d4skip(data Jile, 1 L), + +) { 
forO= 1 ;j<jum Jields;j+ +) { 
field _ref=d4field _j (data Jile, j); 
strcpy(isi__field," "); 
isi Jield=f4memo _str(field _ref); 
switchOJ { 
case 1: { 
strcpy(set[i]. nama_ set_ type, isi __field) ;break; 
} 
case 2:{ 
strcpy(set[i]. owner, isi __field); break; 
} 
case 3:{ 
strcpy(set[i].key _owner, isi __field) ;break; 
} 
case 4:{ 
strcpy(set[i}. order, isi __field); break; 
} 
case 5:{ 
strcpy(set[i].member, isi __field) ;break; 
} 
case 6:{ 
strcpy(set[i]. key_ member, isi __field); break; 
} 
case 7: { 
strcpy(.vet[i]. insertion, isi __field) ;break; 
} 
case8:{ 
strcpy(set[i]. retention, isi __field); break; 
} 
case 9:{ 
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strcpy(.ffet[i}. selection, isi Jield); break; 
} 
} 
} 
} 
} 
4.3.2. Membuat Linked List 
Dalam proses ini dilakukan penyimpanan data record dari 
dan member pada node-node linked list. Yang perlu dilakukan 
adalah pencegahan terjadinya duplikasi. Hal ini karena pada 
sebuah record member tidak boleh menjadi member lebih dari 
dalam sebuah tipe set . 
NODE *Tambah_node(LIST4 *list,char *data,char nama_jile[30]) 
{ 
NODE *node _ptr; 
static char *temp; 
int i,duplicate; 
duplicate=O; 
temp=(char*)malloc(JOO*sizeof(char)); 
strcpy(temp,data); 
node _ptr=(NODE*)l4first(l ist); 
while(node_ptr!=NULL) { 
node _ptr->data+ =mulaikodel; 
data+ =mulaikodel; 
if(strncmp(node _ptr->data,data,lengkodel)==NULL) 
duplicate= 100; 
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proses mt 
} 
} 
node _ptr->data-=mulaikodel; 
data-=mulaikode I; 
if((lengkode2!=0)&&(duplicate==l00)) { 
} 
node _ptr->data+ =mulaikode2; 
data+ =mulaikode2; 
if(.<i·trncmp(node _ptr->data,data,lengkode2)==NULL) { 
duplicate= l 00; 
} 
else 
duplicate=O; 
node _ptr->data-=mulaikode2; 
data-=mulaikode2; 
if( duplicate!= I 00) 
node _ptr=(NODE*)l4next(list,node _ptr); 
else break; 
if(duplicate==O) { 
} 
else{ 
} 
node _ptr=(NODE*)u4alloc(sizeof(NODE)); 
strcpy(node _ptr->nama _rec,nama _file); 
node _ptr->data=temp; 
node _ptr->indek mem=NULL; 
node _ptr-> indek_ or= NULL; 
l4add(l ist, node _ptr); 
return( node _ptr); 
Pesan("TERJADI DUPLICATE");getch0; 
Delete( nama _file, data); 
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} 
4.3.3. Membangun Relasi. 
Proses ini diawali dengan menentukan syarat relasi antara rPnnrn owner dan 
member. Syarat relasi ini diperoleh pada constraint set selection. 
terpenuhi syarat relasi , urutan record-record member ditentukan 
order. 
4.4. Manipulasi Model. Data Network 
set 
Setiap proses manipulasi dilakukan pada awalnya dengan ll).enelJLtl. apakah 
setiap perintah manipulasi sesuai dengan format yang dttc~ntiJ.I:can. Selanjutnya 
dilakukan salah satu proses yaitu navigasi, retrieval dan me~mt>erlt>atul· model data 
network. 
Proses navigasi dilakukan untuk menentukan current tipe record, 
tipe set atau control unit sehingga menunjuk kepada record dan occurence 
tertentu dalam database. Setelah proses manipulasi dapat ... u.""''u.u~u 
record pada semua tipe set. Proses yang dilakukan untuk menentukan tecora member 
ke-satu, record member terakhir, record member setelah atau record 
member paling akhir dimanipulasi pada suatu set occurence ""'""".L~ 
record yang terakhir dimanipulasi pada set occurence tersebut bervaJrtiStpast sebagai 
owner atau member. Bila sebagai owner proses pencariannya Iangsttflg 
member record tersebut dan hila sebagai member dilakukan oeJLtC~tnaln 
ownernya terlebih dahulu. 
record 
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Proses retrieval dilakukan dengan mengambil record pada ru••rPJnT 
kontrol unit . Record pada model data network yang dapat d·Lmal~Ppiulast· adalah 
record pada current indikator control unit Tetapi sebelum record dapat 
dimanipulasi harus dilakukan proses ini. 
Proses memperbaharui model data network dibagi dua yaitu rne~mt>ert)a 
record dan memperbarui tipe set Memperbaharui record adalah nrl"l.~ 
record, menghapus record yang tidak diinginkan dan merubah nilai 
record. Memperbaharui set adalah melakukan connect atau 
member dalam sebuah set occurence, memindahkan record 
occurence menuju set occurence yang lain. 
Setiap selesai melakukan manipulasi yang benar harus 
indikator baik tipe record, tipe set dan kontrol unit 
field dari 
record 
dari set 
void Set_ current _record (NODE *c) /* c adalah pointer dari record baru 
diakses */ 
{ 
static CURREN_ REC *d, *akhir; 
int sudah; 
sudah=O; 
d=awal_ curr _rec; 
if(d!=NULL) { 
while(d!=NULL) { 
if(strcmp(d->nama _rec,c->nama _rec)==NULL) { 
if(strcmp(d->alamat _rec->data,c->data)! =NULL) 
d->alamat _rec=c;sudah= 1; 
} 
if(d->next_currec==NULL) akhir=d; 
} 
d=d->next _ currec; 
} 
if(sudah==O) { /* jika tipe record tersebut belum pernah */ 
d=(CURREN _ REC*)u4alloc(.vizeof(CURREN _ REC)); 
d->next__ currec=NULL; 
strcpy(d->nama _rec,c->nama _rec); 
d->alamat _ rec=c; 
akhir->next_ currec=d; 
d->prev currec=akhir; 
} 
} 
else { 
} 
awal_ curr _rec=(C URREN _ REC*)u4alloc(sizeof(C 
awal_ curr _rec->next _ currec=NULL; 
awal_ curr _rec-> prev _ currec=awal_ curr _rec; 
strcpy(awal_ curr _rec-> nama _rec,c22->nama _rec); 
awal_ curr_rec->alamat_rec=c22; 
REC)); 
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BAB V 
UJI COBA DAN EV ALUASI PERANGKA T AK 
5.1. Uji Coba 
Uji coba perangkat lunak dilakukan untuk mengetahui hal-hal 
-Apakah tujuan dari pembuatan perangkat lunak terpenuhi dengan pne:mr~errtawKan 
constraint model data network yaitu insertion, retention,order 
Kriteria yang digunakan digunakan yaitu memperhatikan output 
setiap perintah dan currency indikator tipe record, tipe set serta ,, ... 1,,.,.n1 
-Kelebihan dan kekurangan perangkat lunak yang dapat diamati. 
ada akan dianalisa dan mungkin antisipasi yang dibutuhkan. 
Ada tiga bagian utama yang ditampilkan oleh perangkat lunak i:!Pl"'.Prh 
yaitu: 
1. Bagian CURRENT INDIKATOR yaitu bagian di mana ditampilkan 
hasil perubahan current indikator tipe record, tipe set dan vnriTr .... 
2. Bagian INPUT PERINT AH yaitu bagian untuk mema~~KJK.an perintah 
manipulasi. 
3. Bagian MESSAGE yaitu bagian yang akan menampilkan 
atau kesalahan selama manipulasi. 
Ketiga bagian utama itu seperti gambar 5 .l 
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c u R R E tt T 1 H o 1 k A···r 0 fi' · 
CURREKT ltc>IKATOA RECORD 
CURREHT IN>IKATOR ~ET 
CURRENT JIC)liCATOO RUN U'iiT 
/1 ............................. '"'".'.~"::::··· • •·•··•·· J 
~paeeBar -->tnputkan Poe:r1ntah baru Enter > ,.g 
PeUP-'P'iiOown-->"'-'illh Derint.,., \19 ada -- "engedlt pe:r1ntah yg ad~ 
Gambar 5.1 Tampilan utama 
cara yaitu: 
a. Cara ke-satu adalah mengetikkan perintah langsung bagian Input 
Perintah dari perangkat lunak. Dengan cara ini setiap ..., .... ., .......... 
satu perintah, perangkat lunak langsung mengeksekusi 
perubahan pada current indikator tipe record, tipe set dan ~r ....... ,'trn 
b. Cara ke-dua adalah memanfaatkan fasilitas EDIT DOS untuk 
mengetikkan beberapa perintah sekaligus dan 
bagian Input Perintah. 
Untuk uji coba ini telah disiapkan dua tipe set yaitu A NlLAI dan 
KULIAH_NILAI. Gambar 5.2 menunjukkan diagram Bachman · kedua tipe set 
terse but 
S!SWA 
NRP NAMA ALAMAT FAKUL TAS JURUSAN 
NILAI 
KUUAH 
KODE_MT NAMA_MT 
NRP KODE_MT ANGKA HURUF 
Gambar 5.2 Diagram Bahman 
5.1.1 Uji Coba Cara Ke-satu 
5.1.1.1 Deklarasi Tipe Record 
Untuk mendeklarasikan sebuah tipe record 
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CREATE 
nama_tipe_record pada bagian INPUT PERINTAH. Kemudian akan tarr1ptl. fasilitas 
untuk mendeklarasi nama , tipe, panjang field serta deklarasi nilai yang tidak 
boleh terjadi penggandaan. Uji coba ini dapat dilihat seperti gambar 
II. CREATE KULlAH 
5 S:TRI.A<TUA FILE DATA: KlLlAH -
C MAnA FIELD T'Y'PE WIDTH DEC 
====================:================ 
C kDOE HT - Charakter" ? • 
HA"A-KT .... Char•k~•r 20 
$KS ~ Ch-arakter- 3 • 
DUPLICATE TAlK 80L.£H UMTu< FlEL.O: KK(O:::.DE~I1T~=== 
DUPLICATE TAlC 80L.EH UHTUI< FIELD: -
................... ···········································ti·e·i··s-·A··a··E ................... . 
II Ent•r -->~.-hiri oerint:ah untuk diMsekusi lL (--.-->,S.-e.S.r.Bac:kS~.Del•te 
. . ·················. . ..... . 
Gambar 5.3 Uji coba deldarasi tipe record 
5.1.1.2 Deklarasi Tipe Set 
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Untuk mendeldarasikan sebuah tipe set caranya seperti ""'11r • ., . ., i tipe record 
tetapi nama_ tipe _record harus SKEMA dan nama field tertentu nama_ tipe _set, 
owner, key_ owner, order, member, key_ member, insertion, 
mengedit deldarasi tipe set yang sudah ada dilakukan 
sehingga nilai tiap field dapat dirubah misalnya nilai field order dipilih FIRST, 
AUTOMATIC atau MANUAL. Nilai field retention dapat 
MANDATORY atau FlXED. Nilai seleksi dapat dipilih a tau 
APPLIKASI. Uji coba ini seperti gambar 5.4. 
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········ .................... ················· ················r;·fi··s··s···A···ci''E: ..................................... ......................... . 
Enter -->"engMchiri DGrfnt~ ~~.r~tuk diaksekus.l 
< --. --) ~ S#'aceBar- .. Bac:kSp.a~. De le"te 
Gambar 5.4 Uji coba perintah EDIT SKEMA 
5.1.1.3 Perintah Build network 
Uji coba ini dilakukan dengan mengetikkan perintah nama_tipe_set 
seperti deklarasi tipe set tersebut pada SKEMA misalnya LOAD SISW A_ NILAI, 
LOAD KULIAH NILAI. 
5.1.1.4 Perintah Navigasi 
Uji coba ini dilakukan dengan mengetikkan perintah yang dimulai dengan 
FIND dengan aturan format seperti pada BAB ll. Pada setiap akhi eksekusi dapat 
dilihat perubahan current indikator tipe record, tipe set dan kontrol pada bagian 
CURRENT INDIKATOR perangkat lunak. Contoh uji coba yang 
sebagai berikut : 
LOAD SISW A NILAI Memanggil tipe set SISW A_ 
LOAD KULIAH NILAI Memanggil tipe set KULIAH _ 
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FIND ANY SISWA USING NRP="2892600202" 
yang mempunyai nilai NRP="2892600202" 
Hasil uji coba dapat diperhatikan pada bagian CURRENT TOR Untuk 
current indikator tipe record SISW A, tipe set SISW A_ kontrol unit 
menunjukkan record yang mempunyai NRP="2892600202". 
bahwa record tersebut berpartisipasi hanya pada tipe set SISW 
ini dapat dilihat pada gam bar 5. 5 
Cl-.=tDtT I Nl t KAT OR RECORD 
A~~~;~\\':looa02 SUI<AHMA SUF¥¥1AVR FTJ T JNFORHATI 
C..,._.EJtT IIC)UCATOR SET 
FTI T JNFORHAll S~~~~S~~~~-o'Moz St=:=: SIS~A SUAABAVA 
. C~EfH U«UKiliiTOA AlM'i UHl T 
IR~~~:1t\i~ooaoa sucMDAR suRASAYA FTJ T JNFORttAl J 
· · ..... ·i ·H ·p··u··:r ··· ·p··E ·A······tt ·:.; ·A .H.. 1 
Jl FIHD AHV US ... USJ"G -="0893400302" 
lllr Sp~..;:r --);;,.:u;k_; P•dnt...!' :.,~;sA ~~-~r -->-._dit p•rlnt..., '"' •d.o Pgt.Jp/P90cM.Irr--> .. -.llf;h pertntah vg ada 
I 
Gambar 5.5 Uji coba FIND ANY 
Setelah uj i coba diatas dapat dilanj utkan dengan perintah yang lain 
misalnya FIND FIRST NILAI WITHIN SISW A NILAI dikett pada bagian 
INPUT PERINTAH. Tujuan perintah ini adalah mencari record memn,er 
ke-satu dalam set occurence yang ditunj ukkan pada current 
SISWA_NILAI. Hasil uji coba dapat dilihat pada gambar 5.6. 
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CURRENT IHOIKATOA 
CURReNT JHI>JKATOR FECORD 
RECORD: $lS&.IA 
MTA: 2892:600202 SUKANDAR F'T J T J f'!FORHA'T 1 
RECOAO:HIL.At 
DATA: i:8,2600Z02 CS1513 9 3 
CI..IAFEHT JHDJKA'TOR SET 
RECORO: HILA J 
DATA: 28,2600202 CS1513 B 3 
.................................................... i: ... tt··p··u'";:"····p."£"R"i"'H''T"A"H .......................................... . 
Ill FIND FIRST HILAt "tTHlH Sts .. A.JHLA1 
................................................................. H .. ii."S"i''A"fj .. £ ............................................................ .. 
Ill SoaeeB&r --)inp.utlcan ~rintah b..r-u Enter --)"en...-fit perint.-k "oftl adA Ill PgUp/PgDoown--> ..... ..,illh pQrintah ~ ada 
Gambar 5.6 Uji coba FIND FIRST 
berpartisipasi pada tipe set SISW A_ NILAI dan KULIAH kontrol unit 
menunjuk pada record NILAI yang dicari. 
5.1.1.5 Perintah Retrieval 
kontrol unit dalam user work area(UWA) sehingga dapat 
riP' 
~ 
RECORD: ~IS:WA 
DATA: 28926.00 
SET: S J SWA.JU LA 
DATA: 2892&00 
RECORD; sisWA 
DATA: 28'J2600 
II GET SJS~A 
III TEk~ EttTER 
HAP 
........ 
AlLAH AT 
FAKULTA~ 
..lURUSAtt 
: ae,a,.;ooa03::::·:::::-: 
: SUk'ANDAR:;::::;:: :;:::·:::::·:::::::::::-::;: :::::· 
: SURABAVR::·:·::;::·:·:::·:·;::·:·::;·::;:;·;:;!-;~:;:;:: 
:nt:::::.:: 
: T ::':1 ttFORrtAT I KA::·:·::: 
...... ·····;;···E··s···s···A·r:i-·E··· ....... . 
I . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
Gambar 5. 7 Uji coba perintah Get 
5.1.1.6 Perin tab Update 
C T l tFORI1AT I 
T JtoF'OflttATJ 
C T I toFORt1AT I 
Uji coba perintah update dapat dilakukan pada sebuah 
sebuah set occurence. Uji coba pada tipe record yang terdapat 
dilakukan dengan mengetikkan perintah MODIFY nama tipe r~I"'I"\TIII 
5.8 dimana pada kontrol unit ada tipe record SISW A. 
REC'I:»>O: S I S WA 
DATA: 2892, 
RECORD!SISNA 
DATA: 287~, 
-
!Z8'92COOZ02.::;:.w 
: SUKAHDAA::·.:~··":-·«>«-·~~-·;:.·.::yw 
: SURABAVR:::::::·:·~:·:::·:·:::·:::::-::~:·::::8 
:FTJ:::• 
: T .::1 NFORttAT t teA !;W 
Gambar 5.8 Uji coba perintah MODIFY 
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atau pada 
seperti gambar 
dengan perintah STORE seperti gambar 5. 9 
S'ET:SJSWA....tn 
DATA: 2ErJ26 
RECORD:SJSWA 
DATA: 28'926 
HAP 
HAHA 
ALAI'tAT 
FAKULTAS 
JLR.JSAN 
II. STORE ~ ISHA ..... p . p 1 ". PPU Tp. ;. .E. itpiPiipTO iipii .. 
.......... tt .. E···i···s .. A··a··e···················· 
Enter --)nen!Mikhirl J)erintah -..,tuk diek5ekU5i 
<-- ~ -> .:S~e-eB~r. a-:•s~- .. o.t.te 
Gambar 5.9 Uji coba perintah STORE 
Uji coba update set occurence tipe set pada current indikator 
dengan DISCONNECT, CONNECT atau RECONNECT. Uji 
menunjukkan hasil yang sesuai diharapkan teori manipulasi model 
5.1.2 Uji Coba Cara Ke-dua 
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set dilakukan 
network. 
Uji coba dilakukan dengan memanfaatkan fasilitas EDIT pada DOS untuk 
mengetikkan contoh program. Misalnya program yang dalam 
TRANS. TXT. Dibawah ini program utama dari TRANS. TXT. 
load siswa_nilai; { memanggil tipe set siswa_nilai} 
load kuliah_nilai; { memanggil tipe set kuliah_nilai} 
find any siswa using nrp="2892600202"; 
get siswa; { menyalin record SISWA kontrol unit ke UWA} 
println (" NRP :''); {mencetak string NRP} 
print siswa.nrp; { mencetak nilai SISWA.NRP dari UWA } 
println ("NAMA:''); 
print siswa.nama; 
jum_sks=O; 
total=O; 
while DB STATUS 
{ 
find next nilai within siswa_nilai; {mencari record member 
occurence current indikator 
get nilai; 
nilai _angka=atoi(nilai.angka); 
nilai_ huruf=nilai. hun.if; 
find owner within kuliah _ nilai; { mencari owner dari record 
get kuliah; 
} 
s _ k _ s=atoi(kuliah.sks); 
jum _ sks=jum _ sks+ sks; 
sks _angka=s _k _s*nilai_ angka; 
total =total+ sks _ angka; 
print nilai _ huruf; 
print nilai _ angka; 
print sks _ angka; 
ip=totalljum _ sks; 
print total; 
print jum _sks; 
print ip; 
Hasil uji coba terlihat pada gambar 5.10. 
,, 
j. II I 
H R P : ze•z•oozoz 
f'W'IA : SUKAN)AR 
fkoda K.illl• IC.,lbh S'ka. 
I 
ICS1:SJ.3 I<OHS,IIfo1S.PEM'OO. 4 
IC'S1?23 TEKHIK KOI'1PILAS1 4 
IC:S1423 SlRUKTUR DATA 4 
I C:S~420 AAHC, PERANOI<AT l. 4 
Tot• I nS a.as : 44 
J...-.lah SKS : 1~ 
JncMk Pr.staat: 2.73 
0 UP U T 
Hu~f 
B 
B 
B 
B 
3 
2 
3 
3 
Gambar 5.10 Uji coba TRANS.TXT 
Sks-Anvk•l 
I 
~2 •' 
H I 
U I 
dariset 
set} 
} 
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5.2. Evaluasi Prosedur 
Dalam implementasi prosedur ada beberapa hal yang perlu 
yaitu : 
satu sangat 
-Proses pencegahan record dengan nilai field kunci yang lebih 
penting karena model data network membentuk relasi one to many " ... ,, .. " 
owner dan tipe record member. 
-Perangkat lunak menerapkan insertion constraint untuk me::mentl) 
penyisipan record member pada set occurence, retention 
menentukan keberadaan suatu record dalam database, order 
membentuk urutan record member. 
-Perangkat lunak dapat menunjukkan partisipasi tipe record pada 
sehingga memudahkan mengolah database yang besar. 
untuk 
untuk 
tipe set 
6.1. Kesimpulan 
BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Dari uji coba dan dasar teori manipulasi model data network 
disimpulkan hal-hal sebagai berikut : 
a. Relasi yang dapat dilakukan dalam model data network aaaJan one to one 
dan one to many antara record owner dan member. Untuk , ... ~, .. ~-·~~ ...... 1m 
di1akukan pencegahan teljadinya duplikasi sehingga .. ""n'",." 
boleh menjadi member lebih dari satu set occurence dalam tipe set. 
Untuk relasi many to many, model data network membuat tipe set. yang 
masing-masing menerapkan relasi one to many dan ... "",..."'"~"t1 dummy atau 
interseksi. Record ini terdiri darijield kunci dari record 
set tersebut. 
b. Dalam model data network, sebuah record dapat baik sebagai 
owner dan member pada beberapa tipe set yang berbeda. demikian 
entry point untuk menelusuri dan memanipulasi dalam model 
data network banyak. 
c. Penentuan kombinasi jenis insertion dan retention pada constraint tipe 
set penting. Karena pemilihan kombinasi yang tidak pada akhimya 
dalam memanipulasi model data network tidak bermanfaat 
d. Dalam memanipulasi model data network, peran current untuk 
record, tipe set dan control unit sangat penting. Hal ini Ka1Jena 
84 
85 
6.2. SARAN 
untuk manipulasi banyak tipe set dengan tetap memperhatikan ... ~,.. ...... 
network bermanfaat besar dalam memecahkan masalah rumit 
sebagai berikut: 
- mendeklarasikan tipe record baru dan menambah data baru !'&""'~·"'""'" 
CREATE <nama_tipe_record>, APPEND atau STORE. 
- menambahjumlah tipe set dengan perintah APPEND dan 
- memperbaiki penanganan penunjuk alamat(pointer). 
Dengan demikian manfaat dari perangkat lunak lebih besar lagi. 
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Lampiran A 
Petunjuk Menjalankan Perangkat Lunak 
Pertama kali sebelum dijalankan konfigurasi sistem atau 
maksimal dengan memperkecil jumlah file sistem yang diload waktu o.nnn ........ 
Langkah ke-1 : Memanggil perangkat lunak 
Perangkat lunak ini dijalankan dengan memanggil file pada prompt 
DOS diakhiri dengan menekan Enter. 
A-> net 
Untuk memasukkan perintah baru didahului dengan menekan SP'"' ... ,._A J.'"'''" 
atau PgDn untuk mencari perintah tersebut. 
,, 4liftgkah ke-2 : Memanggil tipe set 
Bila diperlukan untuk merubah deklarasi tipe set dengan 
mengetikkan perintah EDIT SKEMA pada bagian Input Perintah. 
nama tipe set dapat dipanggil sekaligus dengan perintah LOAD. 
Langkalt ke-3 : Mengeset current indikator 
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Langkah ke-4 : Memasukkan perintah lainnya. 
Setelah current indikator menunjuk pada nilai tertentu, maka perintah 
manipulasi yang lain dapat diketikkan sesuai tujuan yang dm1gt11kan. 
perintah dan tujuan dapat dilihat pada BAB II. 
Langkah ke-5 : Keluar dari perangkat lunak. 
Format 
Untuk keluar dari perangkat lunak diketikkan QUIT diakhiri me:nelcan Enter. 
Pada langkah ke-2 sampai ke-5 dapat digabungkan dalam program 
manipulasi sederhana dengan memanfaatkan EDIT pada DOS. untuk 
mengeksekusi diketikkan DO nama _program pada bagian Input v<>t-•n1-<>h 
DO TRANS lalu ditekan Enter. 
